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<p>Akta autentik adalah suatu akta yang dibuat dalam bentuk yang ditentukan oleh Undang-Undang oleh
dan/atau di hadapan pejabat umum yang berwenang untuk itu di tempat aktaitu dibuat. Dalam kehidupan
sehari-hari ada banyak jenis akta autentik yang dibuat oleh notaris, salah satunya adalah akta hibah. Dalam
prosesnya hibah tidak boleh melebihi hak mutlak ahli waris atau yang disebut juga legitime portie. Apabila
hibah melampaui legitime portie dan ahli waris tidak melakukan tuntutan, maka hibah tersebut akan berlaku.
Hibah adalah bagian dari perjanjian yang dibuat dari pihak satu ke pihak lainnya. Perjanjian memiliki
syarat-syarat agar dapat memiliki kekuatan hukum yang mengikat para pihak yang membuatnya.

K esepakatan dan kecakapan menurut hukum menjadi syarat subjektif yang harus dipenuhi dalam membuat
suatu perjanjian, karena apabilatidak terpenuhi akan memiliki akibat hukum permintaan pembatal an dari
salah satu pihak. Namun pada kenyataannya masih ada perjanjian yang dibuat tanpa memenuhi syarat sah
perjanjian, serta perjanjian tersebut dibuat dengan menggunakan surat keterangan palsu. Hal ini seperti
contoh kasus yang terjadi di Medan, yaitu tentang pembuatan akta hibah yang didasarkan pada surat
keterangan palsu. Permasalahan dalam tesis ini adalah pembatalan akta hibah yang dibuat berdasarkan surat
keterangan palsu dan tanggung jawab notaris atas kesalahan yang dibuatnya. Metode Penelitian yang
digunakan dalam tesisini adalah yuridis normatif dengan tipe penelitian yang bersifat deskriptif andlitis.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan pendekatan kualitatif. Hasl
penelitian yang diperoleh dalam tesis ini adalah notaris telah ceroboh dengan menjadikan surat keterangan
palsu sebagal alas hak dalam pembuatan akta hibah karena itu akta hibah menjadi batal demi hukum
berdasarkan keputusan Majelis Hakim.</p><p style="margin-left:108.0pt;"> </p><p style="margin-
left:108.0pt;"> </p><p> </p><hr /><p>The authentic deed is a deed that made in the form that specified by
the regulations by and/or in front of public officials which is authorized in the place the deed was made. In
daily life, theres alot of authentic deed types made by notary, one of them is the gift deed. In the process,
gift cannot exceed the beneficiary absolute right which is also called aslegitime portie. If the gift exceed the
legitime portie and the beneficiary didnt take any legal action out of it, then the gift will be applied. The gift
iaapart of the agreement which is made from the first party to another party. The agreement have the terms
and conditions so it will have the legal force that binding its parties. The agreement and the proficiency
according to law become the subjective requirement that should be fulfilled in the making of an agreement,
because the unfulfilled requirements will cause cancelation from one of the parties as the legal
consequences. But in redlity thereis still an agreement that was made without fulfilling terms of agreement
itself, and the agreement itself was made based on fake documents. This matter was like case that happened
in Medan, that was about making a grant deed based on fake document. The problem in thisthesisisthe
cancelation of the gift deed that was created based on fake document and the notary responsibility for the
mistake they made. The research method used in thisthesisis normative jurisdical with analytical
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descriptive type research. The data type used in this research is secondary data with qualitative approach.
The results from this thesis research is the notary was careless by making fake documents as the base rights
in creating the gift deed, therefore the gift deed become null and void based on the decision of the panel

judges.</p><p> </p><p> </p><p> </p>



